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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Hadis merupakan pernyataan, taqrir dan hal ihwal Nabi Muhammad SAW, 

sebagai sumber ajaran Islam yang kedua setelah Alquran, sesungguhnya telah ada 

beberapa sahabat Nabi yang menulis hadis Nabi, tetapi jumlah mereka tidak 

banyak, juga materi (matan) hadis yang mereka catat masih terbatas. Keadaan ini 

disebabkan selain karena jumlah mereka yang pandai menulis belum begitu 

banyak, dan juga dikarenakan perhatian mereka lebih tertuju kepada Alquran, 

sebab Alquran pada masa Nabi masih belum dibukukan dalam bentuk mushaf.
1
 

Sebelum Nabi menghimpunkan dalam kitab-kitab hadis secara resmi dan 

missal, hadis Nabi pada umumnya diajarkan dan diriwayatkan secara lisan dan 

hafalan. Hal ini memang sesuai dengan keadaan masyarakat Arab yang terkenal 

sangat kuat bidang hafalannya.Walaupun begitu tidaklah berarti bahwa pada saat 

itu kegiatan pencatatan hadis tidak ada. Kalangan ulama‟ pada masa itu cukup 

banyak yang membuat catatan hadis, tetapi kegiatan pencatatan selain masih 

dimaksudkan untuk kepentingan pribadi para pencatatnya, juga belum bersifat 

masal.
2
 Maka dari itu dari kalangan ulama‟ sangat berhati-hati dalam memilah 

hadis, berbagai cara apapun mereka tempuh untuk mencari kebenaran dan 

kevalidan hadis yang langsung dari Nabi SAW.  

                                                           
1
M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan Tinjauan dengan 

Pendekatan Ilmu Sejarah,  (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), 4. 
2
Ibid., 15. 
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Dalam kegiatan penghimpunan hadis tersebut, ulama‟ hadis mengadakan 

perlawatan ke berbagai daerah untuk mengunjungi tempat tinggal para periwayat 

hadis. Masa hidup para penghimpun itu ada yang sezaman dan adapula yang tidak 

sezaman, bentuk susunan dan metode penelitian yang mereka gunakan untuk 

menghimpunkan hadis berdasarkan hasil ijtihad mereka masing-masing. Dengan 

demikian tidaklah seluruh hadis terhimpun dalam satu kitab, sebab lainnya lagi 

sehingga tidak seluruh hadis terhimpun dalam suatu kitab tertentu ialah karena 

mungkin ada suatu riwayat hadis yang tidak sampai kepada seorang penghimpun 

tertentu, atau mungkin riwayat hadis itu sampai juga kepadanya namun menurut 

hasil penelitiannya riwayat dimaksud tidak memenuhi kriteria yang telah 

ditetapkannya.
3
 

Adapun langkah-langkah yang diambil untuk memelihara hadis adalah 

membukukan hadis dan memisahkan hadis dari fatwa-fatwa sahabat dan tabi‟in, 

atau memisahkan yang sahih dari yang da‟if, mereka memberikan pula 

kesungguhannya yang mengagumkan untuk menyusun kaidah-kaidah tahdi>th, 

ushul-ushulnya, syarat menerima riwayat, syarat menolaknya sahih dan da‟if, 

serta kaidah-kaidah yang dipegangi dalam menentukan hadis–hadis mawd}u>’. 

Semua itu mereka lakukan untuk memelihara sunnah Rasul dan untuk menetapkan 

garis pemisah antara yang sahih, dan da‟if. Langkah kedua yaitu mengisnadkan 

hadis, para tabi‟in dengan tidak tertegun menerima hadis yang diriwayatkan 

kepadanya oleh seseorang s}ahabi>. Demikianlah keadaan berjalan sehingga timbul 

fitnah yang digerakkan seorang Yahudi yang bermaksud jahat kepada agama 

                                                           
3
Ismail, Kaidah Kesahihan…, 6. 
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Islam, mereka bangkit menggerakkan umat untuk menganut faham tasha>iyu’ 

(faham memihak kepada Ali dan mempertahankan kekhilafan ditangan Ali dan 

keturunannya). Berkenan dengan itu, timbullah persimpangan dalam hadis.
4
 

Langkah selanjutnya yaitu memeriksa benar tidaknya hadis yang diterima 

pada ahli, seseorang yang menerima hadis, berusaha pergi bertanya pada sahabat, 

tabi‟in dan imam-imam hadis dengan inayat Allah juga, banyak sahabat yang 

hidup lama, tetapi juga ada yang timbul kedustaan dalam urusan hadis, seseorang 

yang menerima hadis pergi kepada para sahabat untuk menanya hadis yang 

diterimannya. Untuk memenuhi maksud ini banyaklah para tabi‟in membuat 

perlawatan, bahkan sebagian sahabatpun membuat perlawatan dari kota ke kota, 

untuk mendengar hadis-hadis dari orang kepercayaan.
5
 Kemudian langkah kelima 

dan terakhir yaitu mengritik perawi dan menerangkan keadaan keadaan mereka, 

tentang kebenarannya ataupun kedustaannya, dan membuat undang-undang umum 

bagi derajat-derajat hadis untuk membeda-bedakannya. Setiap wahyu yang turun 

disampaikan dan dijelaskan Nabi kepada para sahabat kemudian dipraktikan 

dalam kehidupan sehari-hari. Jika ada suatu problem ditengah-tengah mereka, 

Nabi putuskan dengan Alquran atau dengan ijtihad jika tidak didapatinya atau 

kadang-kadang menunggu datangnya wahyu, turunya wahyu disini adakalanya 

untuk membenarkan ijtihad atau meluruskannya, jika ijtihad beliau kurang tepat.
6
 

Manfaat terpenting yang dapat dipetik kaum Muslimin dari hasil 

perjuangan Ulama‟ diantaranya: terlembaganya hadis, tersusunya ilmu Mus{thala 
                                                           
4
 M. Hasbi Ash-Sh}iddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis, (Jakarta:Bulan Bintang, 

1974), 95-96. 
5
Ibid., 98-99. 

6
Abdul Ma>jid Kh>on, Pemikiran Modern dalam Sunnah Pendekatan Ilmu H {adis (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2011), 35. 
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al-h{adi>th, terbinanya ilmu Jarh{ Wa Ta’di>l dan terumuskannya ilmu-ilmu lain 

dalam bidang hadis.
7
 Tidak terdapat perbedaan pemaknaan suatu kalimat antara 

Alquran dan as-Sunnah. Yang menjadi titik pokok pemahaman dalam 

pembelajaran agar seseorang bisa mengamalkan dengan baik apa yang terkandung 

dalam suatu hadis adalah pemaknaan hadis. Maka dibutuhkan pemaknaan hadis, 

karena kegiatan pemaknaan hadis oleh para pengkaji hadis terus berlanjut sampai 

sekarang dengan senantiasa diiringi nuansa keberagamannya, karena pada 

kenyataannya teks agama ini memang multiinterpretable.
8
 Seperti halnya sabda 

Nabi SAW dalam kitab Sunan Ibnu Ma>jah tentang pemaknaan bulan S{afar yang 

diriwayatkan oleh Ibnu „Abba>s: 

ثَ نَا أبَوُ بَكْرِ بْنُ أَبِ شَيْبَةَ قاَلَ: حَ  ثَ نَا أبَوُ الَْْحْوَصِ، عَنْ سِِاَكٍ، عَنْ عِكْرمَِةَ، عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ حَدَّ دَّ
 «لََ عَدْوَى، وَلََ طِيَ رةََ، وَلََ هَامَةَ، وَلََ صَفَرَ »قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: 

 

Menceritakan kepada kami Abu> Bakar bin Abi> Shaybah berkata: Menceritakan 

kepada kami Abu>Ah{was{, dari Sima>k, dari „Ikrimah, dari Ibnu „Abbas berkata: 

Rasulullah SAW bersabda: Tidak ada penyakit yang menular, tidak ada (keyakinan 

bahwa) tulang orang yang mati itu akan menjadi burung, dan tidak ada bulan S{afar 

(bulan sial).
9
 

 

Dalam pemaknaan hadis tersebut bulan Safar adalah bulan kedua dalam 

penanggalan hijriyah Islam. Sebagaimana bulan lainnya, ia merupakan bulan dari 

bulan-bulan Allah yang tidak memiliki kehendak dan berjalan sesuai dengan apa 

yang Allah ciptakan untuknya. Masyarakat jahiliyah kuno, termasuk bangsa Arab, 

sering mengatakan bahwa bulan Safar adalah bulan sial. Tasa>’um (anggapan sial) 

                                                           
7
Ibid., 166. 

8
M. Syuhudi Isma >il, Pemahaman H{adis Nabi secara Tekstual dan Kontekstual (Jakarta: 

Bulan Bintang, 1994).  
9
Hafiz{ Abi „Abbas Muhammad bin Yazi >d al-Qazwayni >, Sunan Ibnu Ma>jah Juz: II 

(Beirut: Da>r al-Khat}ab al-Ilmiyah, 1995), 1171. 
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ini telah terkenal pada umat jahiliah dan sisa-sisanya masih ada di kalangkan 

muslimin hingga saat ini. Rebo Wekasan yang ada pada bulan Safar dianggap 

bahwa pada hari itu juga akan diturunkan balak, maka dari itu sebagian umat 

merayakan bulan Safar dengan beberapa ritual dan termasuk amalan-amalan yang 

gunanya untuk mencegah turunya balak, adapun amalan-amalan itu seperti, shalat 

sunnah mutlak, membaca ayat-ayat Alquran pada waktu malam hari dan berbagai 

macam ritual lain yang mereka percaya untuk mencegah adanya bencana yang 

menimpa. Hal ini perlu dipahami lagi bahwa bulan Safar bukanlah bulan yang 

penuh dengan sial, dan bulan ini seperti halnya bulan-bulan Allah yang sama 

dengan yang lainnya.
10

 

Ungkapan hadis laa ‘adway atau tidak ada penularan penyakit itu, 

bermaksud meluruskan keyakinan golongan jahiliyah, karena pada masa itu 

mereka berkeyakinan bahwa penyakit itu dapat menular dengan sendirinya, tanpa 

bersandar pada ketentuan dari takdir Allah. Sakit atau sehat, musibah atau 

selamat, semua kembali kepada kehendak Allah. Penularan hanyalah sebuah 

sarana berjalannya takdir Allah. Namun, walaupun keseluruhannya kembali 

kepada Allah, bukan semata-mata sebab penularan, manusia tetap diwajibkan 

untuk ikhtiyar dan berusaha agar terhindar dari segala musibah. Dalam 

kesempatan yang lain Rasulullah bersabda: “Janganlah onta yang sakit 

didatangkan pada onta yang sehat”.  Maksud hadis laa t{iya>arota atau tidak 

diperbolehkan meramalkan adanya hal-hal buruk adalah bahwa sandaran tawakkal 

manusia itu hanya kepada Allah, bukan terhadap makhluk atau ramalan. Karena 

                                                           
10

http:// Islamhouse.com/2011 Pelajaran diBulan Safar ter: Syafar Abu Difa (Diakses 

pada 5 Nopember 2014) 
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hanyalah Allah yang menentukan baik dan buruk, selamat atau sial, kaya atau 

miskin. Zaman atau masa tidak ada sangkut pautnya dengan pengaruh dan takdir 

Allah. Ia sama seperti waktu-waktu yang lain, ada takdir buruk dan takdir baik. 

Empat hal sebagaimana dinyatakan dalam hadis di atas itulah yang 

ditiadakan oleh Rasulullah dan ini menunjukkan akan wajibnya bertawakal 

kepada Allah, memiliki tekad yang benar, agar orang yang kecewa tidak melemah 

di hadapkan pada perkara-perkara tersebut.
11

   

Bila seorang muslim pikirannya disibukkan dengan perkara-perkara 

tersebut, maka tidak terlepas dari dua keadaan. Pertama: menuruti perasaan 

sialnya itu dengan mendahulukan atau meresponsnya, maka ketika itu dia telah 

menggantungkan perbuatannya dengan sesuatu yang tidak ada hakikatnya. Kedua: 

tidak menuruti perasaan sial itu dengan melanjutkan aktivitasnya dan tidak 

memedulikan, tetapi dalam hatinya membayang perasaan gundah atau waswas. 

Meskipun ini lebih ringan dari yang pertama, tetapi seharusnya tidak menuruti 

perasaan itu sama sekali dan hendaknya bersandar hanya kepada Allah. Penolakan 

akan ke empat hal di atas bukanlah menolak keberadaannya, karena kenyataanya 

hal itu memang ada. Sebenarnya yang ditolak adalah pengaruhnya, Allah-lah yang 

memberi pengaruh. Selama sebabnya adalah sesuatu yang dimaklumi, maka sebab 

itu adalah benar. Tapi bila sebabnya adalah sesuatu yang hanya ilusi, maka sebab 

tersebut salah.
12

 

                                                           
11

 http:// Islamhouse.com/2011 Pelajaran diBulan Safar ter: Syafar Abu Difa (Diakses 

pada 5 Nopember 2014). 
12

http:// Islamhouse.com/2011 Pelajaran diBulan Safar ter: Syafar Abu Difa (Diakses 

pada 5 Nopember 2014). 
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Kepercayaan yang baik landasan pokok masyarakat Islam, tauhid inti 

daripada kepercayaan tersebut dan jiwa daripada Islam secara keseluruhannya. 

Oleh karena itu melindungi kepercayaan dan tauhid, adalah pertama-tama yang 

dilakukan oleh Islam dalam perundang-undang maupun dakwahnya.
13

 Begitu juga 

memberantas kepercayaan jahiliyah yang dikumandangkan oleh polythisme yang 

sesat itu, suatu perintah yang harus dikerjakan demi membersihkan masyarakat 

Islam dari noda-noda shirik dan sisa-sisa kesesatan.
14

 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari uraian latar belakang diatas, maka dapat diketahui identifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Kualitas hadis tentang bulan Safar dalam sunan Ibnu Ma>jah nomor indeks 

3539. 

2. Kehujjahan hadis tentang bulan Safar dalam sunan Ibnu Ma>jah nomor indeks 

3539. 

3. Pemaknaan hadis tentang bulan Safar dalam sunan Ibnu Ma>jah nomor indeks 

3539. 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kualitas hadis tentangbulan Safar dalam Sunan Ibnu Ma>jah nomor 

indeks 3539? 

                                                           
13

Syekh Muhammad Yusuf Qardhawi >. H{alal dan H{aram dalam Islam ter: Muammal 

Hamidi > (Bangil: PT Bina Ilmu 1993), 326. 
14

Ibid., 326. 
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2. Bagaimana kehujjahan hadis tentang amalan bulan Safar dalam sunan Ibnu 

Ma>jah nomor indeks 3539? 

3. Bagaimana pemaknaan hadis tentang amalan bulan Safar dalam Sunan Ibnu 

Ma>jah nomer indeks 3539? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

A. Tujuan Penelitian ini adalah: 

A. Untuk mengkaji tingkat kualitas hadis tentang bulan Safar dalam Sunan 

Ibnu Ma>jah no indeks 3539. 

B. Untuk mengetahui tingkat kehujjahan tentangbulan Safar dalam Sunan 

Ibnu Ma>jah nomer indeks 3539. 

C. Untuk memahami pemaknaan tentang bulan Safar dalam Sunan Ibnu 

Ma>jah nomer indeks 3539. 

B. Kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan kajian 

h{azanah pemahaman hadis di Indonesia. Penelitian ini juga memberikan 

kontribusi bagi perkembangan peradaban dalam pemahaman wacana 

keagamaan di Indonesia. 

2. Dari segi praktis hasil penelitian ini dapat diaplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari, sehingga hasil penelitian diharapkan dapat diaplikasikan agar 

bulan Safar tidak ditradisikan seseorang dengan bulan yang penuh sial, 

dan mampu mengubah niat diri seseorang diarahkan ke arah yang lebih 

baik. 
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E. Telaah Pustaka 

A. Skripsi yang berjudul, Slametan Rebo Wekasan Studi Tentang Masyarakat 

Islam Di Desa Sumberrejo Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan, 

karya: Nurul Islamiyah, jurusan Aqidah Filsafat, tahun 2012. Skripsi ini 

merangkum kegiatan masyarakat yang merupakan ritual pada bulan akhir 

bulan Safar (Rebo Wekasan) untuk melindungi diri dari bala‟ yang dipercayai 

oleh masyarakat tersebut. 

B. Skripsi yang berjudul, Studi Upacara Rebo Wekasan DiSendang Sumber Suci 

Desa Suci Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik. Karya: Sri Wahyuni, 

Jurusan Perbandingan Agama, tahun, 2005. Skripsi ini membahas tentang 

upacara adat yang dilaksanakan pada akhir bulan Safar (Rebo Wekasan) yang 

dipercaya dari nenek moyang menganggap bahwa pada bulan tersebut masih 

dianggap keramat oleh masyarakat sekitar, hal ini disebabkan pengaruhnya 

umat Islam dengan masyarakat tersebut yaitu sejak ajaran Hinduisme dan 

Budhisme yang telah diwariskan oleh nenek moyang dan tetap dipertahankan 

sampai sekarang. 

C. Skripsi tentang, Makna Tradisi Rebo Wekasan Menurut Masyarakat Desa 

Suci, Manyar, Gresik (Studi Teologi), karya: Sa‟adah, Jurusan Aqidah 

Filsafat, tahun, 2011. Skripsi ini membahas tentang asal usul dan tata cara 

pelaksanaan tradisi rebo wekasan serta dasar tujuan dan fungsi tradisi rebo 

wekasan. 
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F. Metodologi Penelitian  

Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
15

 Metode penelitian yang berkaitan dengan 

penelitian ini meliputi: 

1. Metode penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode analisis, yang bermaksud 

mendeskripsikan pemaknaan hadis. 

2. Jenis penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian non-empirik. Metode yang digunakan 

adalah metode library research (penelitian kepustakaan). Penelitian 

kepustakaan ini membatasi kegiatannya hanya pada bahan-bahan koleksi 

perpustakaan saajaa tanpa memerlukan riset lapangan.
16

Oleh karena itu 

sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari sumber tertulis 

baik berupa literatur berbahasa Arab maupun Indonesia yang berhubungan 

dengan permasalahan peneletian ini. 

3. Sumber data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi sumber data 

primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer yaitu sumber data 

yang berfungsi sebagai sumber utama penelitian. Dalam penelitian ini yang 

menjadi sumber data primer adalah kitab hadis Sunan Ibnu Ma>jah, karya 

Abu>„Abdillah bin Yazi>d ibnu Ma>jah dan Sumber data sekunder merupakan 

                                                           
15

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D) 

(Bandung: Alfabeta, 2010), 3. 
16

Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2007), 

2. 
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data yang digunakan untuk melengkapi dan mendukung sumber data primer, 

yaitu referensi yang mempunyai hubungan dengan data primer. Data-data 

tersebut antara lain: 

1) S{ahih al-Bukhari>, karya Imam al-Bukhari>. 

2) S{ahih Musli>m, karya Abu> al-H{usain Musli>m ibn al-H{ajjaj al-Qushairi> al-

Naish>aburi. 

3) Sunan Abu> Da>wu>d, karya Sulaiman Ibn al-‘Ash’as Ibn Ish{a>q Ibn Bashi>r 

Ibn Shida>d Ibn Amr al-Azdi al-Sijista>ni>. 

4) Sunan at-Tirmi>dhi>, karya al-H{afiz Abu>‘Isa Ibn Saur>ah Ibn Musa> Ibn al-

D{a>h{ak al-Sulami> al-Tirmid}hi>. 

5) Tahdhi>b al-Tahdhi>b, karya Shi>ha>b al-Di>n Ah{mad Bin Ali Bin Hajar al-

Ashqa>lani>. 

6) Tahdhi>b al-Ka>mal fi al-Asma>i al-Rija>l, karya Jama>l al-Din Abi> al-H{ajjaj 

Yu>suf al-Mi>zzi>. 

7) Studi H{adis, karya Dr. Idri, M.Ag. 

8) Ikhtisar Mus{t{alah H{adith, karya Fatchur Rahman . 

Selain literatur yang telah dipaparkan diatas, masih ada beberapa 

literatur lain yang menjadi sumber data sekunder selama literatur-literatur 

tersebut berkaitan dan sesuai dengan topik yang dibahas guna membantu 

memahami hadis    

4. Langkah-langkah pengumpulan data 

Dalam penelitian ini, digunakan metode pengumpulan data dengan 

dokumentasi.Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
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Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari 

seseorang.
17

Metode ini digunakan dalam penelitian dengan menggunakan 

dokumen yang berupa tulisan dan karya-karya tentang hadis. Salah satu 

bentuk dokumentasi yang dilakukan dalam mengumpulkan hadis yang akan 

diteliti antara lain melalui: 

1) Takhri>j al-h{adi>th 

Takhri>jal-h{adi>th adalah penjelasan keberadaan sebuah hadis dalam 

berbagai referensi hadis utama dan penjelasan otensitas serta validitasnya. 

Dengan kata lain takhri>j al-h{adi>th merupakan usaha menggali hadis dari 

sumber aslinya. 

2) I’tiba>r al-sanad 

I’tiba>r al-sanad adalah usaha untuk mencari dukungan hadis lain yang 

setema. Hadis yang setema dicari sanadnya dari jalur lain untuk mencari 

shawahi>d dan muttabi’. Fungsi muttabi’ dan shawahi>d adalah untuk 

memgangkat status hadis yang berasal dari sanad lain sebagai hadis   

utama yang diteliti. 

5. Teknik analisis data 

Teknik analisis data berarti cara menjelaskan data-data yang diperoleh 

melalui penelitian. Teknik tersebut antara lain dapat dilakukan melalui kritik 

sanad dan kritik matan. Kritik sanad hadis adalah penelitian yang dilakukan 

untuk mengetahui keadilan maupun kelemahan rawi serta mengetahui 

ketersambungan sanad hadis tersebut dalam penelitian sanad, digunakan 

                                                           
17

Sugiyono, Metode Penelitian..., 329. 
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metode kritik sanad dengan pendekatan keilmuan rija>l alh{adi>th dan al-jarh} 

wa al-ta'dīl, serta mencermati silsilah guru-murid dan proses penerimaan 

hadis tersebut (Tah{ammu>l wa al-‘ada'). Hal itu dilakukan untuk mengetahui 

integritas dan tingkatan intelektualitas seorang rawi serta validitas pertemuan 

antara mereka selaku guru-murid dalam kesambungan. 

Kritik matan hadis merupakan analisa terhadap isi hadistentang 

kualitas hadis tersebut. Penelitian atas kualitas matan dapat diuji dengan cara 

melihat tingkat kesesuaian hadis (isi beritanya) dengan penegasan eksplisit 

Alquran, logika atau akal sehat, fakta sejarah, informasi hadis-hadis lain yang 

bermutu sahih serta hal-hal yang diakui oleh masyarakat umum sebagai 

bagian integral ajaran Islam. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dimulai terdiri atas lima bab 

yaitu sebagai berikut:  

Bab I pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan kegunaan 

penelitian, telaah pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini 

digunakan sebagai pedoman, acuan dan arahan sekaligus target penelitian, agar 

penelitian dapat terlaksana secara terarah dan pembahasannya tidak melebar. 

Bab II landasan teori yang membahas tentang kaidah kesahihan dan 

pemaknaan hadis. Bab ini merupakan landasan yang akan menjadi tolak ukur 

dalam penelitian ini. 

Bab III tinjauan redaksional hadis tentang bulan Safar, yang membahas  

biografi singkat Ibnu Ma>jah, kitab-kitab karya Ibnu Ma>jah, serta menampilkan 

hadis tentang bulan Safar yaitu meliputi: data hadis, skema sanad dan biografi 

singkat para perawi dan I’tiba>r. 

Bab IV merupakan analisis pemaknaan hadis tentang bulan Safar, bab ini 

mencakup penelitian sanad dan matan serta pemaknaan hadis tentang 

mempercayai bulan Safar sebagai bulan sial. 

Bab V penutup, bab ini berisi kesimpulan yang merupakan jawaban dari 

rumusan masalah yang penulis sajikan dalam penelitian ini dalam bentuk 

pertanyaan dan bab ini juga berisi saran-saran yang konstruktif dari pembaca demi 

perbaikan penulisan pasca yang akan datang. 


